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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Karang Taruna Solokua, 

mampu menggerakan masyarakat dan pemuda sehingga mereka bisa 

berkumpul dan menyelenggarakan kegiatan bersama termasuk 

kegiatan olahraga,dengan demikian sekaligus mampu untuk 

menyambung tali silaturahim. 

2. Banyak peran yang dilakukan oleh Karang Taruna di Solokua 

disamping kegiatan fisik atau olahraga, juga melalukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, termasuk pemuda atau anggota karang 

Taruna di Solokua. 

3. a.  Faktor pendukung kegiatan Karang Taruna di Solokua adalah toko 

masyarakat dan pemuda. 

b. Faktor penghambat kegiatan Karang Taruna di solokua yaitu 

Anak muda banyak yang sudah bekerja dan ada juga yang sudah 

menikah. Itulah mengapa sangat sulit untuk membagi waktu.   

5.2 Saran 

Dari hasil temuan penelitian serta diskusi peneliti tentang peran 

karang taruna Solokua di Desa Nanga Mbaling Kecamatan Sambi Rampas 

Kabupaten Manggarai Timur Nusa Tenggara Timur. maka diajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat membangun eksistensi Karang 
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Taruna Solokua Desa Nanga Mbaling Kecamatan Sambi Rampas 

Kabupaten Manggarai Timur Nusa Tenggara Timur. sebagai berikut: 

1. Karang Taruna agar terus mempererat program kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan pemuda Tali Silaturahim untuk mengoptimalkan 

hasil yang diharapkan. 

2. Karang Taruna juga mengharapkan untuk terus mempererat kerjasama 

dengan masyarakat dan lebih sering menjalin kontak dengan 

masyarakat terutama dengan pemuda. 

3. Manajemen diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan 

silahturahmi secara rutin melalui program kerja yang inovatif dan 

kreatif untuk menarik perhatian para pemuda.   

4. Pemerintah juga harus rutin melakukan proses pembaruan administrasi 

untuk melanjutkan organisasi dan eksistensi Karang Taruna Solokua 

Desa Nanga Mbaling, Kecamatan Sambi Rampas, Kabupaten 

Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur. 

5. Kepada pemerintah setempat diharapkan untuk mendukung Karang 

Taruna dan mempererat silaturahmi dengan tokoh masyarakat.   
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